BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2017:2) Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.
Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah metode

peneli an berlandaskan pada ]{;ilsafat positivisme, digunakan untuk

me pada populasi atausampel t tu, pengumpulan data menggunakan
instiment penelitian, analisis data begsifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan, untuk menguji hipetesis=yangitelah. ditetapkan. Pendekatan deskriptif
menurub.Sugiyono (2017:35) i Pif ini dilakukan untuk
menge \ keberadaan "wari al nya pada sat variabel atau

lebih (variabel, yare=be iril atau pelas) tanpa membuat

Alﬂﬁn dengan variabel lain.
ydrlg juan untuk mengetahui

perbandinga

Metode deskr
sifat serta hubungan yang, [eBil,mendalam antara dua variabgl dengan cara
mengamati aspek-aspek terte ecaraflebib _spesifik untukgmemperoleh data

yang sesuai dengan masalah yang ada“déngan.tujuan penglitian, dimana data
tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori
yang telah di pelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kes
Pada penelitian ini, analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif
yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan
metode standar yang dibantu dengan program Statistical Package Sciences
(SPSS).
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2016: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah
sektor industri dasar dan kimia yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI).

3.2.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Menurut
Sugiyono (2016: 81) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Penelitian menggunakan data
sekunder, yakni laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia periode 2016-2018 yang terdaftar dalam situs Bursa Efek

Alean 0
akKd =0l

menyampaikan laporan kete -turut dari tahun
2016- 2018
Berikut kriteria sampel perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan

kimia yang sesuai dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel
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Kategori Jumlah
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 20162018 "
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap pada tahun 0
2016-2018.
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tidak menyampaikan laporan keuangannya dalam mata uang -10
rupiah
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tidak menyampaikan laporan keuangan secara berturut-turut dari 27
tahun 2016- 2018
Jumlah sampel/tahun 38
Jumlah sampel 3 tahun 114

Sumber:

No :

1 | AGIlI | Aneka Gas Ind bk

2 | AKKU | Alam Karya Unggul Tbk

3 | AKPI | Argha Karya Prima Industry Thk
4 | ALKA | Alaska Industrindo Thk

5 | ALMI | Alumindo Light Metal Industry Thk
6 | AMFG | Asahimas Flat Glass Thk

7 | APLI | Asiaplast Industries Thk

8 | ARNA | Arwana Citra Mulia Thk

9 | BAJA | Saranacentral Bajamata Thk

10 | BRPT | Barito Pasific Tbk

11 | BTON | Beton Jaya Manunggal Tbk

12 | BUDI | Budi Starch & Sweetener Thk

13 | CPIN | Charoen Pokphand Indonesia Thk
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Tabel 3.2 Sampel Perusahaan (Lanjutan)

Nama Perusahaan

Ekadharma International Thk

Gunawan Dianjaya Steel Thk

Champion Pasifik Indonesia Tbhk

Impack Pratama Industri Thk

Indal Aluminium Industry Tbk

Intan Wijaya International Thk

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

No | Kode
14 | EKAD
15 | GDST
16 | IGAR
17 | IMPC
18 | INAI
19 | INCI
20 | INTP
21 | JPFA

Japfa Comfeed Indonesia Tbk

0.0 RI

Kertas Basuki Rachmat Indonesia
Thk

23 | KD

| edauyﬁ\r;g’Setia Industrial Tbk

24 | KIAS

Krammndonesia Asosiasi Thk

25
26 | M
27 | Sl

28 | Sl
29

_"_“lmwu donesia-(perserg).-Thk

Malind Feedm|I Tbk

A LICTH AO- L DOl
la HLIUUSLU O 11018

30, SPMA [ STamaaPoR
3 NsrIY Aied A& G
32 ‘:‘ Tunas Alfin Tbk
33 ‘k Mahakam Resources Thk /.
34 | TOTO T% pdonesia Thk
35 | TRST
36 | WSBP | Waskita Beton Precast Tb
37 | WTON | Wijaya Karya Beton
38 | YPAS | Yana Prima Hasta Persada Thk

Sumber: diolah peneliti (2020)

3.3 Variabel Penelitian
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Dalam penelitian ini variabel yang digunakan diklasifikasikan menjadi 2

bagian yaitu: variable terikat (variabel dependen) dan variable bebas (variabel

independen). Variable terikat dalam penelitian ini adalah kebijakan hutang,

sedangkan yang menjadi variabel bebas adalah kepemilikan manajerial, arus
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kas bebas dan kebijakan dividen.
3.3.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)
Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah
kebijakan hutang. Kebijakan hutang dihitung dengan menggunakan
perbandingan antara total hutang dan total aset, yang diformulasikan

dengan sebagai berikut:

Debt to Asset Ratio = L2RLHUtANE \ 44504
Total Aset

3.3.2 Variabel Bebas (Independent Variabel)
Men Sugiyono (2017:39) variabel independen sering disebut

gaimvariabel.stimulu p%, antecedent. Variabel independen
pebas) adalah variabel yang engaruhi atau yang menjadi sebab

ePas) adalah:

1.iII.<a.1n : —J
*Selttab o

galah sejumlah saham oleh pihak

manajemen sahaan yang dikelola.

Dalam penelitian®gini, kepemilikan saham dihifung dengan

m.yang dimiliki oleh piha

menggunakan perse manajemen
perusahaan yang secara ak erta dalam pengambilan keputusan
perusahaan (komisaris dan direksl). Kepemilikan manajerial

dirumuskan dengan sebagai berikut (Masdupi, 2005):

umlah saham yang dimiliki manajemen
KMJ = yang Jemen & 100%

Jumlah total saham

2. Arus Kas Bebas

Free Cash Flow atau arus kas bebas dapat didefinisikan sebagai
pendapatan kas yang bersumber dari pendapatan operasional usaha
setelah dikurangi pajak, pembelian barang modal, pengeluaran modal
kerja dan pengeluaran-pengeluaran kas lainnya untuk operasional
usaha tetapi belum dikurangi pembayaran dividen dan bunga kas atas
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pinjaman yang diterima. Dalam penelitian ini free cash flow diukur
sebagaimana merujuk hery (2015) adalah:

FCF = AKO -PM - MKB

Keterangan:

AKO (aliran kas operasi) = nilai bersih kenaikan atau penurunan arus

kas dari aktivitas operasi perusahaan.

PM (pengeluaran modal bersih) = nilai perolehan aset tetap akhir -

nilai perolehan aset tetap awal.

erubahan modal kerja bersih) = nilai aset lancar - nilai hutang

. Kebijakan Dividen

Kebijakan d,uugenjﬁl
payout ratio (

enelitian_ini_diukur dengan dividend

ihat darl tahun yang dianalisis.
aslo yang digunakan perusahaan

egang saham dengan

embar saham dibagi dengan laba per

Mﬁn (2016):

3.3.3 Definisi Operasional Variabel
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan
indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini, baik
variabel terikat maupun variabel bebas. Operasionalisasi variabel
bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing
variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu

dapat dilakukan dengan tepat.

3.4 Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2015:203) “instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar
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pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat,

lengkap,dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Alat analisis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu annual report perusahaan manufaktur

sektor Industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

dalam bentuk Indonesia Capital Market Director (ICMD) yang merupakan

salah satu sumber referensi untuk melakukan pencarian mengenai data-data

keuangan perusahaan di Indonesia.
3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.5.1 Lokasi Penelitian

3.5

Penelitian ini menggunakan data laporan tahunan perusahaan

aktur Sektor-lndustri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek

onesia periode 2016-2018 iambil melalui www.idx.co.id.

aktu Penelitian
Penelitian ini akan dllaks ng arLseIamaerang lebih 5 bulan, mulai

anJuI|20203a |d hulan'No 20
' »

—-%wnm

No \\ ‘l A S N t April Mei Juni
il] ] 4 34| 1|2 3]4]1]2| 3[4
L | Proses Penga an, |
Judul ‘.__ J
Penulisan
2 Proposal Skripsi . "
3 Bimbingan
Proposal Skripsi
4 Acc Proposal
Skripsi o
5 Seminar Proposal
Skripsi
6 Pembuatan
Skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 | Acc Skripsi
9 | Persiapan Berkas
10 | Sidang Skripsi

Sumber : data diolah penulis 2020
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3.6 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah Teknik
pengumpulan data sekunder berasal dari Pusat Referensi Pasar Modal (Bursa
Efek Indonesia) dan website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id dan
web.idx.id). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi
yaitu mendapatkan data dari laporan keuangan tahunan.

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam suatu penelitian, analisis data merupakan bagian dari langkah
terpenting untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis data merupakan suatu

L.seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis
alah T npokka tﬁmrkan variabel dan jenis responden,
bulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data

Tu hipotesis yang telah

litian berupa proses

S|rkan data yang telah dlperoleh

menguji hipotesis yang telah diajuka

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistika deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar devisiasi,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi). Statistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah
informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami (Ghozali, 2016:19).

Sedangkan menurut Sugiyono (2017:206) pengertian statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
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yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Selain itu yang termasuk
dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, penyebaran data melalui perhitungan rata-
rata, standar deviasi, dan perhitungan persentase.

Jadi, Statistika deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan
secara statistik gambaran data variabel penelitian, yaitu Return Saham
sebagai variabel dependen sedangkan Net Profit Margin (NPM) dan Price
To Book Value (PBV) sebagai independen.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik
JJ1_asumsi Klasi erupakiE prasyarat analisis regresi berganda.

belum melakukan pengujian tesis yang diajukan dalam penelitian
perlu dilakukan pengujian asumskklasik yang meliputi uji normalitas, uji
nultikoliniearitas :ujt heteroskedastisitas zdan-uji.autokorelasi. Pengujian

e il regresi yang bisa
asil yang tidak biasa. Uji

terdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model regresi

yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga
layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normalitas data
menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam
program SPSS. Menurut Santoso (2012:393) dasar pengambilan
keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymptotic
Significance), yaitu:
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi
adalah normal.
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2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi
adalah tidak normal

B. Uji Multikolinearitas

Menurut Sunjoyo (2013:65) uji multikolinearitas adalah untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-
variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem

ikoli ~Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di an va% independen. Jika terbukti ada
multikolinieritas, sebaikny salah satu dari variabel independen
yang ada dikeluarkan= dafi medel, dalu=pembuatan model regresi

diulang kembali(Sa 2:234
Itikolinieritas dapat dilihat

' ! #F) dan tolerance.

Er;ultikolinieritas adalah
Batas VIF adalah 10.
awah 10, maka tidak

multikolinieritas ( ; : 0 (2012:236)
rumus yang digunakan ada '

erjadi  gejala

1 1
VIF = — atau Tol = —
Tolerance atau Toterance VIF

C. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara
satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika variance dari
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka model regresi
tersebut termasuk homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variance dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, maka model

regresi termasuk heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
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model regresi yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi
heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokeralasi bertujuan menguji model regresi linier apakah
ada kolerasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya) atau tidak. Jika terdapat kolerasi,
maka dinamakan terdapat problem autokorelasi. Cara mendeteksi

problem autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin

Watson (DW) kemudian membandingkan hasil uji dengan tabel
Durbin Watson (DW).

Berganda
rb da digunakan untuk meramalkan

........... dimanipulasi (dinaik
akan dilakukan bila
ua) (Sugiyono, 2017: 277)

Y=a +f1X1+ f2X2 + p3Xs + e

Keterangan :

Y = Kebijakan Hutang

A = Koefisien konstanta

B = Koefisien variabel independen
X1 = Kepemilikan Manajerial

X2 = Arus Kas Bebas

Universitas Buana Perjuangan Karawang



49

X3 = Kebijakan Dividen

e = Variabel gangguan

3.8 Pengujian Hipotesis

Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa pengujian ini dilakukan untuk

membuktikan apakah variabel independen secara parsial memiliki pengaruh

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan

dengan berdasarkan pada nilai t hitung dan t tabel, dan berdasarkan pada nilai

signifikan.

3.8.1

3.8.2

Uji Statistik t

pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
atu va jela 'Lqﬁ;sdisebutvariabel independen secara
ndividual dalam menerangKan “variasi variabel dependen. Uji t

elakukan pengujian terhadap fkoefisien regresi secara parsial antara

ariabel  independen rhatap v dependen.  Dengan
1engasumsikan a variabel p ain dianggap konstan.

elaskan sebag: kut:
\ mﬁ signifikan
[

hipotesis penelitian ini untuk menguji ada atau

Rancangan peng
tidak pengaruh antara™iwariabe ] erhadap variabel
dependen (Y).

perbandingan nilai t hasil dengan t tabel, dengan tingkat signifikan 5%.

Pengambila berdasarkan
Hasil dari uji t : jika nilai t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel maka
Ho di tolak dan Ha diterima, yang berarti variabel independen
berpengaruh terhadap nilai variabel dependen.
Uji Statistik F

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali,
2013).

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
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independen secara simultan atau menyeluruh memiliki pengaruh yang
sama terhadap dependen. Pengujian ini dilakukan dengan dua cara yaitu
berdasarkan nilai F hitung dan F tabel, dan berdasarkan pada nilai

signifikansi. Kriteria yang digunakan dalam uji F ini dijelaskan sebagai

berikut :

1. Ho : tidak terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

2. Ha : terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada atau

antara variabel Independen (X) terhadap variabel

“~Peng '*putusan dilakukan berdasarkan
perbandingan nilai F hasil dengan F tabel, dengan tingkat signifikan 5%.

asil dari uji F: jik=anilai=F hitung > F tabel atau maka Ho di tolak dan

a diterima, ya gberarti | ri penden berpengaruh
adap nilai vari n
oefisien korea ' UJuan u G mengukur kekuatan

& AMJALN

fungsional atau dengan kata

3.8.3

asosiasi iabel, korelasi tidak

menunjukkan | lain analisis

korelasi tidak membegaka ariabel dependen _@éngan variabel

independen (Gozhali,2019:11

3.8.4 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel bebas. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang Kkecil berarti kemampuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel-variabel terikat yang
terbatas (Ghozali, 2013).
Variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen apabila
nilai R square dan adjusted R square mendekati 1, apabila nilai
mendekati 1 maka semakin besar variabel independen dapat menjelaskan

variabel dependen (kinerja keuangan). R? adalah perbandingan antara
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variasi Y yang dijelaskan oleh Xi, Xz dan Xs secara bersama-sama
dibanding dengan variasi total Y. Jika selain X1, X, dan X3 semua
variabel di luar model yang di wadahi dalam E dimasukkan ke dalam
model, naka nilai R? akan bernilai 1. Ini berati seluruh variasi Y dapat
dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model. Jika
R% mendekati 1 maka model penelitian semakin tepat karena artinya

seluruh variabel bebas dapat menjelaskan variasi Y secara total.
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